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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan berikut: 

1. Subjek dengan kemampuan matematika tinggi menunjukkan proses 

berpikir dalam pemecahkan masalah matematika non rutin, yaitu: (a) 

memahami masalah, menyatakan kembali masalah dengan kalimat 

sendiri, mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, 

dan menghubungkannya, (b) merencanakan strategi, menghubungkan 

informasi yang diperoleh, menunjukkan pertimbangan yang jelas terkait 

strategi yang disusun, serta meyakininya guna mendapatkan solusi 

pemecahan masalah, (c) melaksanakan strategi, menyampaikan 

pelaksanaan strategi dengan jelas dan sesuai yang direncanakan, 

menunjukkan pertimbangan yang baik terkait langkah penyelesaian, dan 

(d) memeriksa kembali, memeriksa kembali langkah-langkah 

penyelesaian serta jawaban 

2. Subjek dengan kemampuan matematika sedang menunjukkan proses 

berpikir dalam pemecahkan masalah matematika non rutin, yaitu: (a) 

memahami masalah, menyatakan kembali masalah dengan kalimat 

sendiri, mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, dan 

menghubungkannya, (b) merencanakan strategi, menghubungkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan serta menunjukkan 
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pertimbangan yang jelas terkait strategi yang disusun, dan (c) 

melaksanakan strategi, menyampaikan pelaksanaan strategi dengan jelas 

dan sesuai yang direncanakan serta menyadari kesalahan dan 

memperbaikinya. Siswa berkemampuan sedang tidak menunjukkan 

proses berpikir dalam langkah memeriksa kembali. 

3. Subjek dengan kemampuan rendah hanya menunjukkan karakteristik 

proses berpikir pada satu langkah pemecahan masalah menurut Polya 

dalam masalah matematika non rutin yang diberikan, yaitu langkah 

memahami masalah. Hal tersebut ditunjukkan dengan menyatakan 

kembali masalah dengan kalimat sendiri serta mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan ditanyakan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, berikut saran yang 

dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi Guru 

 untuk lebih memperhatikan proses berpikir siswa dalam pemecahan 

masalah matematika non rutin. Guru perlu memperbanyak variasi 

masalah matematika yang diberikan dan sesuai konsep yang diajarkan 

serta perkembangan pemecahan masalah siswa itu sendiri. Guru juga 

hendaknya mendorong siswa berkemampuan sedang dan rendah melalui 

penguatan dengan masalah matematika yang lebih intensif agar proses 

berpikir siswa lebih baik 
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2. Bagi Siswa 

 Diharapkan siswa berkemampuan sedang daan rendah memiliki 

kesadaran akan pentingnya kemampuan berpikir dalam prestasi belajar 

maupun dalam kehidupan mereka. Hal ini akan sangat membantu apabila 

siswa dihadapkan pada masalah yang memerlukan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 
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